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Abstrak: Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika 
Dengan Strategi Polamatika Kelas V SDN 15 Teluk Pakedai. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan strategi polamatika dalam pembelajaran matematika di kelas V 
SDN 15 Teluk Pakedai. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuk 
penelitian adalah penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif. Hasil penelitian ini 
dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa pada siklus I sebesar 87,5% meningkat 
sebesar 9,37% menjadi 96,87% pada siklus II, dapat meningkatkan aktivitas 
mental siswa pada siklus I sebesar 71,87% dan dapat meningkatkan aktivitas 
emosional siswa pada siklus I sebesar 77,08% meningkat sebesar 16,65% menjadi 
93,75% pada siklus II. Indikator penilaian kinerja guru, siklus I rata-ratanya 
adalah 3,05 meningkat pada siklus II rata-ratanya adalah 3,89. Dengan 
menggunakan strategi polamatika dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
SDN 15 Teluk Pakedai.   
Kata Kunci: aktivitas belajar, pembelajaran matematika, strategi polamatika 
Abstract: Increase student learning activities in mathematics learning strategies 
class polamatika V SDN 15 bay Pakedai. This study aimed to describe increase in 
students’ learning activities using strategies in learning mathematics polamatika 
di grade V SDN 15 bay Pakedai. This research method is descriptive, the form of 
research is collaborative action research. The results of this study increase 
physical activity of student in cycle one of 87,5% increased by 9,37 % to 96, 87 % 
in cycle two, can enhance  mental activity of student in cycle one for 71,87 % and 
can increase the emosional activity student in cycle one at 77,08 % increased by 
16,65 % to 93,75 % in cycle two. Indicator of teacher performance appraisal 
cycle. The average increase was 3,05 at two cycle average is 3,89. Polamatika 
using strategies to improve student learning activities SDN 15 bay pakedai. 
Key word: learning activities, learning mathematic, strategies polamatika. 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang informasi dan 
komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan Matematika di bidang teori 
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai 
dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan Matematika 
yang kuat sejak dini. 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk membekali mereka dengan 
kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 
kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dan 
peneliti dapat memliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan 
kompetitif. 
Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai 
dengan pengenalan yang menarik sesuai dengan situasi. Dengan mengajukan 
masalah konseptual, pembelajaran secara bertahap dibimbing untuk menguasai 
konsep matematika untuk meningkatkan hasil pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada pelajaran Matematika di kelas 
V (lima) Sekolah Dasar Negeri 15 Teluk Pakedai, berdasarkan penilaian guru 
aktivitas belajar siswa rendah ini di sebabkan karena guru mengajar hanya 
menggunakan cara simpan saja, sehingga siswa salah dalam menentukan nilai 
tempat, salah dalam perkalian bilangan bulat positif dua angka. Siswa masih 
banyak yang belum hafal perkalian dan yang dirasakan guru belum sepenuhnya 
optimal dalam mengajarakan perkalian, ini menjadi kendala dalam materi 
perkalian bilngan bulat positif tiga angka dengan dua angka  cara sebelumnya 
siswa cenderung mengalami kesulitan, sehingga hasil belajar siswa hanya 
mencapai nilai KKM 50 nilai ini dibawah standar nilai KKM yaitu 65. Dari 
delapan orang hanya tiga saja yang tuntas jadi sekitar 37,5 % yang tuntas dalam 
belajar matematika. 
Hambatan siswa dalam menentukan perkalian bilangan bulat postif tiga 
angka dengan perkalian bilangan positif dua angka dikarenakan siswa kurang 
memahami pembelajaran operasi hitung perkalian bilangan terutama dalam 
menentukan perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan perkalian bilangan 
positif dua angka siswa kurang antusiasdalam menerima pembelajaran 
matematika tersebut. 
Untuk mengatasi permasalahan ini maka peneliti merancang strategi 
pembelajaran menetukan perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan 
perkalian bilangan positif dua angka dengan strategi polamatika sehingga siswa 
lebih mudah memahami untuk menentukan perkalian bilangan bulat positif tiga 
angka dengan perkalian bilangan bulat positif dua angka. Salah satu strategi untuk 
menentukan perkalian bilangan bulat positif dua angka tersebut dengan strategi 
polamatika, sehingga diharapkan aktivitasbelajar siswa kelas V (lima) Sekolah 
Dasar Negeri 15 Teluk Pakedai Kabupaten Kubu Raya mengalami peningkatan. 
 
 
 Oleh sebab itu guru melakukan penelitian dengan judul Peningkatan 
Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Tentang Perkalian 
Bilangan Bulat Positif Dengan Strategi Polamatika Di Kelas V SDN 15 Teluk 
Pakedai Kabupaten Kubu Raya. 
 Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan penggunaan 
strategi polamatika dalam pembelajaran matematika tentang perkali bilangan bulat 
positif dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa di kelas V SDN 15 Teluk Pakedai 
Kabupaten Kubu Raya. (2) Untuk mendeskripsikan penggunaan strategi 
polamatika dalam pembelajaran matematika tentang perkalian bilangan bulat 
positif dapat meningkatkan aktivitas mental siswa di kelas V SDN 15 Teluk 
Pakedai Kabupaten Kubu Raya. (3) Untuk mendeskripsikan penggunaan strategi 
polamatika dalam pembelajaran matematika tentang perkalian bilangan bulat 
positif dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa di kelas V SDN 15 Teluk 
Pakedai Kabupaten Kubu Raya.     
Johnson dan Rising (dalam Karso dkk, 2008:1.39), menyatakan matematika 
adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik. Matematika 
adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, 
dan akurat representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol 
mengenai arti dari pada bunyi. Menurut Teori BelajarBruner (dalam Nyimas 
Aisyah, 2008:1.5) belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan 
struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam konsep yang dipelajari, serta 
mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika itu. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan matematika merupakan ilmu 
yang universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai 
peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.  
 Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar 
siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh mengelola, dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, 
dan kompetitif. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya 
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual 
problem). Dengan mengajukan masalah kontektual, peserta didik secara bertahap 
dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk meningkatkan keefektifan 
pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau media lainnya. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD mata pelajaran 
matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut. 
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat, 
dalam pemecahan masalah. (1) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat; 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (2) Memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.(3) 
 
 
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol tabel diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah.(4) Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah.           
 Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2001:170), “Merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (gurudan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya 
adalah pada siswa. Sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh 
Rochman Natawijaya (dalam Oemar Hamalik,2001: 170) menyatakan, “ belajar 
aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa 
secara fisik , mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar 
berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik”. 
Dari hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 
serangakaian kegiatan yang saling berkaitan antara mentalitas siswa, fisik maupun 
kondisi pada saat pembelajaran yang melibatkan pengetahuan, nilai-nilai sikap, 
dan keterampilan siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Aktivitas belajar menurut Paul D. Dierich (dalam Oemar 
Hamalik,2001:172) memiliki jenis-jenis yang diklasifikasikan menjadi beberapa 
kelompok, yaitu sebagai berikut.(1) Kegiatan-kegiatan visual, sebagai contoh 
misalnya melihat gambar-gambar, mengamati media, bermain dan sebagainya.(2) 
Kegiatan-kegiatan lisan, yang termasuk di dalamnya antara lain: mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, diskusi dan sebagainya.(3) 
Kegiatan-kegiatan mendengarkan. Yang termasuk di dalamnya antara lain: 
mendengarkan penjelasan (uraian), mendengarkan instruksi dan lain-lain.(4) 
Kegiatan-kegiatan menulis, yang termasuk didalamnya antara lain: 
menulis/mencatat, mengerjakan latihan, dan menyalin.(1) Kegiatan-kegiatan 
menggambar, yang termasuk didalamnya anatara lain: menggambar, membuat 
garis bilangan dan lain-lain.(2) Kegiatan-kegiatan motorik, sebagai contoh 
misalnya: menyiapkan buku-buku, alat-alat tulis, dan menyelenggarakan 
permainan.(3) Kegiatan-kegiatan mental, seperti: merenung, mengingat, 
memecahkan masalah, dan lain-lain.(4) Kegiatan-kegiatan emosional, yang 
termasuk didalamnya anatara lain: minat, ribut, berani, tenang dan lain-lain. 
 Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi tiga jenis, yaitu (1) Aktivitas fisik, meliputi siswa aktif mencatat, aktif 
mengamati/menggunakan media yang digunakan guru, memperhatikan guru pada 
saat diberikan instruksi, mengerjakan latihan atau tugas yang diberikan guru, 
meyiapkan peralatan belajarnya, dan lain-lain.(2) Aktivitas mental, meliputi siswa 
yang terampil dalam berhitung, siswa dapat memecahkan contoh soal yang 
diberikan, menyebutkan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dengan tepat dan 
bersungguh-sungguh menyimak/mendengarkan ketika guru menjelaskan materi 
ajar.(3) Aktivitas emosional. Meliputi siswa berani menjawab pertanyaan, 
berantusias dalam proses pembelajaran, aktif bertanya, saling memberikan 
pendapat, berani tampil ke depan kelas, dan sebagainya. 
 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar dikemukakan oleh 
Oemar Hamalik (2001: 214), yaitu: Faktor-faktor intern Faktor-faktor interen ada 
3 yaitu faktor (1) jasmaniah (2) faktor psikologis (3) faktor kelelahan. 
Faktor-faktor eksetern yang berpengaruh terhadap belajar dapat 
dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu (1) keluarga mencakup cara orang tua 
mendidik dan relasi antar anggota keluarga. (2) sekolah mencakup metode 
mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, alat pelajaran. 
Perkalian merupakan penjumlahan berulang (Nugroho W (2008:27). 
Menurut  Mulyana AZ (2001:28) bilangan adalah suatu ide, sifatnya abstrak, 
bilangan bukan symbol atau lambang dan bukan pula lambang bilangan. Bilangan 
memberikan keterangan mengenai banyaknya suatu himpunan. Bilangan bulat 
terdiri atas bilangan-bilangan asli atau bilangan bulat positif, bilangan nol dan 
lawan bilangan asli atau bilangan bulat negatif. Dalam penelitian ini perkalian 
bilangan bulat positif dalam penjumlahan berulang bilangan bulat positif tiga 
angka dengan bilangan bulat positif dua angka.    
Strategi polamatika adalah cara berhitung cepat dengan menggunakanpola 
bilangan. Untuk belajar polamatika ini diperlukan kolom bantu yang dinamakan 
kolom polamatika. Dimaksud dengan perkalian polamatika dalam penelitian ini 
adalah perkalian bilangan positif menggunakan pola bilangan serta berbantuan 
kolom polamatika. Langkah-langkah Strategi polamatika Menurut Drajat 
Premadi, (2007:107) (1) Langkah pertama adalah pisahkan angka 
ratusan,puluhan,dan satuannya.(a) Mengalikan bilangan ratusan dengan bilangan 
penggali.(b) Mengalikan bilangan puluhan dengan  bilangan penggali.(c) 
Mengalikan bilangan satuan dengan bilangan penggali.(2) Langkah Kedua(a) 
Masukkan hasil 1 (perkalian ratusan) ke kolom a.(b) Masukkan hasil 2 (perkalian 
puluhan) ke kolom b1, (kolom puluhan) dan kolom b2 (kolom satuan).(3) Langkah 
ketiga Jumlahkan nilai kolom a dan b2, kemudian tulis hasilnya dikolom  e  
Gabungkanlah angka di kolom c dengan angka di kolom b2, kemudian tulis 
hasilnya di kolom d.(4) Langkah keempat Masukan hasil 3 (perkalian satuan) 
kedalam kolom b3 (kolom puluhan) dan kolom b4 (kolom satuan)(5) Langkah 
kelima Jumlahkan kolom d dengan kolom b3 atau (d+b3), hasilnyatuliskan di 
kolom c2.(6) Langkah keenam Untuk melihat hasil perkaliannya gabungkan angka 
di kolom c2 dengan kolom b4, sehingga  didapat. 
 
METODE 
 Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono 
(2008:6), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2012:67), metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian ( 
seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain – lain ). Penggunaan metode deskriptif 
 
 
dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan bahwa peneliti akan 
mengungkapkan semua gejala-gejala yang dihadapi pada saat penelitian ini 
dilakukan. Metode deskriptif di lakukan dengan alasan agar peneliti mempunyai 
gambaran tentang pemecahan masalah yang terjadi agar dalam pelaksanaan 
penelitian dapat menjadi acuan untuk melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian. Bentuk Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. Sifat Penelitian Penelitian ini bersifat 
kolaboratif yaitu penelitian yang dilakukan bersama-sama dengan teman sejawat 
untuk mengatasi masalah yang terjadi di dalam kelas. Jenis penelitian ini bersifat 
kualitatif, sesuai dengan metode yang dipilih yaitu metode deskriptif.Metode 
penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).  
  Menurut Suharsimi Arikunto (2009:3), penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-sama. 
 Selanjutnya menurut Kusumah Wijaya (2011:9), penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) 
merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan memperbaiki kinerja guru,sehingga 
hasil belajar siswa dapat meningkat. 
 Dari penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan guru untuk memperbaiki permasalahan yang 
terjadi di kelasnya sendiri dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
atau observasi dan refleksi, guna meningkatkan aktivitas belajar siswa. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 15 Teluk Pakedai Kubu Raya 
berjumlah 8 orang terdiri dari 2 orang putra dan 6 orang putri. Guru kelas V 
sebagai peneliti yang melaksanakan penelitian tindakan kelas   
 Langkah-langkah dalam desain penelitian tindakan kelas terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi serta diikuti dengan 
perencanaan ulang jika diperlukan. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama (2011:38), tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) 
adalah sebagai berikut.(1) Tahap Perencanaan (planning) Perencanaan yang 
matang perlu dilakukan setelah kita mengetahui masalah yang ada dalam proses 
pembelajaran.(2) Tahap Pelaksanaan Tindakan (acting) Perencanaan harus 
diwujudkan dengan adanya tindakan (acting) dari guru berupa solusi dari tindakan 
sebelumnya. (2) Tahap Observasi Selanjutnya diadakan pengamatan (observing) 
yang teliti terhadap proses pelaksanaannya.(3) Tahap Evaluasi dan Refleks 
Setelah diamati, barulah guru dapat melakukan refleksi (reflecting) dan dapat 
menyimpulkan apa yang terjadi dalam kelasnya. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (1) 
Teknik Observasi Langsung Menurut Hadari Nawawi (2007:94), teknik observasi 
langsung adalah mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala – gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi.(2) Teknik Komunikasi Langsung Menurut Hadari Nawawi 
 
 
(2007:95), teknik komunikasi langsung adalah cara pengumpulan data yang 
mengharuskan seorang peneliti mengadakan kontak lisan secara lisan ataupun 
tatap muka dengan sumber data, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 
dalam situasi sengaja dibuat untuk keperluan tersebut.     
 Alat Pengumpulan data yang digunakan adalah (1) lembar Observasi 
Menurut Shalih (dalam http://www. Infoskripsi/shalih/ pengertian lembar 
observasi diakses 10 September 2012) lembar observasi adalah lembar kerja yang 
berfungsi untuk mengobservasi dan mengukur tingkat keberhasilan atau 
ketercapaian tujuan pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar di kelas.(2) 
Pedoman wawancara Menurut Charles Stewart dan W.B Cash (dalam Infoskiripsi. 
Com) sebagai sebuah proses komunikasi berpasangan dengan suatu tujuan yang 
serius dan telah ditetapkan sebelumnya yang dirancang untuk bertukar perilaku 
dan melibatkan tanya jawab. Data yang dikumpulkan melalui pengamatan, 
wawancara, kuisioner, catatan lapangan akan dianalisis dengan menggunakan 
metode alur kesinambungan. Jika ada data kuantitatif dipakai sebagai pendukung 
data kualitatif dianalisis dengan perhitungan persentase. Analisis data yang 
dilakukan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui dua cara yaitu sebagai 
berikut. (1) Untuk data yang diperoleh melalui pengamatan akan dianalisis 
menggunakan perhitungan persentase sebagai berikut. 
Persentase = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ𝑖𝑛𝑑𝑜𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑎𝑚𝑝𝑎𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 X 100% 
(2) Untuk data yang diperoleh melalui komunikasi langsung, akan dianalisis 
dengan melihat jawaban guru dan siswa dari wawancara yang mengacu pada pada 
panduan wawancara yang selanjutnya jawaban tersebut akan dideskripsikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua siklus dan dilakukan 
dalam waktu yang berbeda.  Satu siklus dilakukan satu kali pertemuan. Berarti ada 
dua kali pertemuan dalam dua siklus. Siklus pertama dilakukan pada tanggal 18 
September 2012 dan siklus ke dua dilakukan pada tanggal 27 September 2012. 
Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut;      
Siklus I Tahap Perencanaan hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 
adalah sebagai sebagai berikut. (a) Refleksi Awal Refleksi awal dimulai dengan 
mengadakan perbincangan dengan kepala sekolah dan guru kolaborasi dalam 
menentukan waktu serta peralatan yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan 
penelitian. Berdasarkan perbincangan tersebut diputuskan bahwa penelitian 
dimulai pada 18 September 2012. (b) Melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran, serta menetapkan dan menyamakan persepsi tentang perkalian 
bilangan tiga angka dengan dua angka, yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran menggunakan strategi polamatika pada mata pelajaran 
matematika.(c) Menetapkan dan menyusun rancangan tindakan secara garis besar 
dan masih bersifat tentatif. Adapun salah satu kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut.(1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
perkalian bilangan bulat tiga angka dengan dua angka menggunakan strategi 
polamatika (2) Siswa mengerjakan tugas tentang perkalian tiga angka dengan dua 
 
 
angka menggunakan strategi polamatika (3) Siswa dibagi menjadi 2 kelompok 
untuk mengerjakan tugas yang di berikan (4) Siswa menarik kesimpulan materi. 
Tahap Observasi Kegiatan monitoring dan observasi dilaksanakan oleh 
peneliti selama pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah teknik 
pengamatan partisipasif dengan menggunakan pedoman pengamatan dan catatan 
langsung. 
Tahap refleksi, dalam tahap refleksi sudah ada beberapa peningkatan namun 
ada beberapa hal yang mesti diperbaiki yaitu: (1) Cara penyampaian dan cara 
menyelesaikan soal menggunakan strategi polamatika haruslah berulang-ulang 
sampai siswa mengerti.(2) Pelaksanaan pembelajaran lebih dioptimalkan. (3) 
Hendak nya guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil, agar siswa 
lebih termotivasi untuk mengerjakan soal (4) Media yang disajikan agar lebih 
menarik lagi, melihat kondisi pembelajaran yang terjadi maka penelitan ini di 
lanjutkan pada siklus II. 
Siklus II Tahap perencanaan, hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 
adalah sebagai sebagai berikut. (1) Refleksi Awal, Refleksi awal dimulai dengan 
mengadakan perbincangan dengan kepala sekolah dan guru kolaborasi dalam 
menentukan waktu serta peralatan yang perlu disiapkan untuk pelaksanaan 
penelitian. Berdasarkan perbincangan tersebut diputuskan bahwa penelitian 
dimulai pada hari kamis 27 September 2012. (2) Menetapkan dan menyusun 
rancangan tindakan secara garis besar dan masih bersifat tentatif.    
Tahap Pelaksanaan, Pelaksanaan tindakan di lakukan pada hari kamis 27 
september 2012 pukul 07.30 wib sampai pukul 08.40 wib. Dalam pelaksanaan 
tindakan ini, pengguanaan strategi polamatika pada materi perkalianbilangan bulat 
tiga angka dengan dua lebih menekankan siswa untuk optimal pada tujuan 
pembelajaran. Adapun salah satu kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut. (1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang perkalian 
tiga angka dengan dua angka menggunakan strategi polamatika (2) Siswa 
mengerjakan tugas tentang perkalian tiga angka dengan dua angka menggunakan 
strategi polamatika. (3) Siswa dibagi menjadi empat kelompok untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan. (4) Siswa membacakan hasil pekerjaannya, selanjutnya  
menempelkan hasil pekerjaannya di papan tulis. (5) Siswa menanggapi hasil 
pekerjaaan temannya (6) Siswa menarik kesimpulan materi (7) Siswa 
mengerjakan soal evaluasi. 
Tahap  Observasi, Kegiatan monitoring dan observasi dilaksanakan oleh 
peneliti selama pembelajaran berlangsung. Teknik yang digunakan adalah teknik 
pengamatan partisipasif dengan menggunakan pedoman pengamatan dan catatan 
langsung.Hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa  pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.      
Tahap Refleksi dari hasil pelaksanaan siklus II, didapatkan beberapa  hasil 
penelitian yaitu siswa sudah bisa menggunakan kolom polamatika dalam 
menjawab soal perkalian bilangan bulat positif tiga angka dengan bilangan bulat 
positif dua angka, antusias belajar siswa sudah meningkat, dan hasil belajar siswa 
meningkat hal ini dibuktikan dengan nilai evaluasi mereka, hasil rembukan 
dengan teman sejawat sebagai observer bahwa penelitian ini sudah berhasil dan 
dihentikan sampai siklus II. 
 
 
Hasil observasi penilaian kinerja guru pada siklus I dan siklus II dapat di lihat 
pada tabel berikut ini: 
 
No Komponen yang diamati 
SKOR 
Sklus 1 Sklus 2 
1 Kegiatan Awal   
 - Penataan ruangan dan fasilitas belajar 3 4 
 - Melaksanakan apersepsi  3 4 
 - Mengkomunikasikan materi dan tujuan 
pembelajaran  
3 4 
 - Memotivasi siswa 3 4 
2 Kegiatan Inti    
 - Kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan 
dua angka 
3 4 
 - Kemampuan melaksanakan strategi 
pembelajaran dengan polamatika 
2 4 
 - Kemampuan melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran dengan strategi polamatika 
2 4 
 - Penguasaan penggunaan media sesuai dengan 
strategi polamatika 
3 4 
 - Mendorong interaksi guru dengan siswa dan 
sesama 
siswa  
3 4 
 - Mengembangkan kemandirian siswa dalam 
belajar 
3 4 
3 Pengorganisasian Siswa  2  
 - Pertanyaan kepada seluruh siswa  3 4 
 - Pertanyaan dengan penyebaran ke setiap siswa   3 
 - Pertanyaan giliran kepada siswa  3 3 
 - Pemberian penguatan  3 4 
4 Pengelolaan Waktu  4 4 
5 Kegiatan Akhir   
 - Guru mengadakan refleksi bersama siswa  3 4 
 - Guru menyimpulkan materi pelajaran bersama 
siswa  
3 4 
 - Guru melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut 3 4 
        Jumlah 42 68 
        Total 52 74 
        Rata-rata 3,05 3,89 
 
 
 
Hasil observasi penilaian aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat 
di lihat pada tabel berikut ini: 
 
NO KONDISI BELAJAR 
HASIL PENGAMATAN 
Siklus I 
Siswa yang muncul 
Siklus II 
Siswa yang muncul 
1 Siswa menulis 8 org = 100% 8 org = 100% 
2 Siswa memperhatikan guru 5 org = 62,5 % 8 org = 87,5% 
3 Siswa menggunakan 
memanfaatkan lingkungan 
sekitar 
7 org = 87,5 % 8 org = 100% 
4 Siswa menyiapkan peralatan 
belajar (buku, pulpen, pensil) 
8 org = 100% 8 org = 100% 
Rata-rata aktivitas fisik 87,5 % 96,87% 
Aktivitas Mental 
5 Siswa dapat mengalikan 
bilangan tiga angka dengan 
dua angka menggunakan 
strategi polamatika 
5 org = 62,5% 7 org = 87,5% 
6 Siswa menanggapi hasil 
pekerjaan temannya 
5 org = 62,5% 7 org = 87,5% 
7 Siswa dapat menjawab 
pertanyaan menggunakan 
strategi polamatika dengan 
urutan yang benar 
5 org = 62,5% 7 org = 87,5% 
8 Siswa mengerjakan tugas 8 org = 100% 8 org = 100% 
Rata-rata aktivitas mental 71,87% 90,62% 
9 Siswa senang dalam 
mengerjakan soal 
8 org = 100% 8 org = 100% 
10 Siswa antusias dalam belajar 6 org = 75% 7 org = 87,5% 
11 Siswa aktif bertanya 5 org = 62,5% 7 org = 87,5% 
12 Interaksi antar siswa dan guru 6 org = 75% 8 org = 100% 
13 Siswa bersemangat dalam 
belajar 
7 org = 87,5% 7 org = 87,5% 
14 Siswa berani ke depan kelas 5 org = 62,5% 8 org = 100% 
Rata-rata aktivitas ememosional  77,08% 93,75% 
 
Pembahasan 
Dalam kinerja indikator guru ada lima aspek yaitu kegiatan awal yang 
terdiri dari penataan ruangan dan fasilitas belajar, melaksanakan apersepsi, 
mengkomunikasikan materi dan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 
Kegiatan inti yang terdiri dari kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
perkalian bilangan tiga angka dengan bilangan dua angka, kemampuan 
melaksanakan strategi pembelajaran dengan polamatika, kemmapuan 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan strategi polamatika, 
 
 
penguasaan penggunaan media sesuai dengan strategi polamatika, mendorong 
interaksi guru dengan siswa dan sesama siswa, mengembangkan kemandirian 
siswa dalam belajar. Pengorganisasian siswa terdiri dari pertanyaan kepada 
seluruh siswa, pertanyaan dengan penyebaran ke setiap siswa, pertanyaan giliran 
kepada siswa, dan pemberian penguatan. Pengelolaan waktu yaitu disesuaikan 
dengan pertemuan dalam satu mata pelajaran. Kegiatan akhir terdiri dari guru 
mengadakan refleksi bersama siswa, guru menyimpulkan materi pelajaran 
bersama siswa, dan guu melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut. Hasil indikator 
siklus I rata-ratanya adalah 3,05 dan meningkat pada siklus II rata-ratanya adalah 
3,89. Aktivitas belajar siswa, Aktivitas belajar terdiri dari aktivitas fisik, aktivitas 
mental dan aktivitas emosional. Oleh sebab itu, dalam proses interaksi belajar 
seorang guru harus lebih memberikan pelayanan yang optimal terhadap aktivitas-
aktivitas belajar siswa. (1) Aktivitas fisik, dalam aktivitas fisik ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa yaitu menulis, memperhatikan guru, 
menggunakan dan memanfaatkan lingkungan sekitar, dan menyiapkan peralatan 
belajar ( buku, pulpen, dan pensil). Rata-rata nilai aktivitas fisik pada tahap siklus 
I angkanya menjadi 87,5% dan meningkat pada siklus II adalah 96,87.(2) 
Aktivitas mental dalam aktivitas mental siswa ada beberapa hal yang dilakukan 
siswa yaitu siswa dapat mengalikan bilangan tiga angka dengan dua angka 
menggunakan strategi polamatika, siswa dapat menanggapi hasil pekerjaan 
temannya yang dapat menjawab pertanyaan, siswa dapat menjawab pertanyaan 
menggunakan strategi polamatika dengan urutan yang benar, dan siswa 
mengerjakan tugas. Rata-rata nilai aktivitas mental pada siklus I sebesar 71,87%, 
dan meningkat pada siklus II sebesar 90,62%. (3) Aktivitas emosional, dalam 
aktivitas emosional ada beberapa hal yang dilakukan oleh siswa yaitu siswa 
senang dalam mengerjakan soal, siswa antusias dalam belajar, siswa aktif 
bertanya, siswa semangat dalam belajar, siswa berani ke depan kelas. Rata-rata 
nilai aktivitas emosionalpada saat siklus I adalah 77,08%, dan meningkat pada 
siklus II adalah 93,75%. siklus I rata-ratanya adalah 3,05 dan meningkat pada 
siklus II rata-ratanya adalah 3,89. 
 
SIMPULAN DAN SARAN       
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap aktivitas belajar siswa dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Dengan menggunakan strategi polamatika dalam 
pembelajaran matematika tentang perkalian bilangan bulat positifdapat 
meningkatkan aktivitas fisik siswa pada siklus I sebesar 87,5% meningkat sebesar 
9,37% menjadi 96,87% pada siklus II. (2) Dengan menggunakan strategi 
polamatika dalam pembelajaran matematika tentang perkalian bilangan bulat 
positifdapat meningkatkan aktivitas mental siswa pada siklus I sebesar 71,87% 
meningkat sebesar 18,75% menjadi 90,62% pada siklus II. (3) Dengan 
menggunakan strategi polamatika dalam pembelajaran matematika tentang 
perkalian bilangan bulat positif  dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa 
pada siklus I sebesar 77,08% meningkat sebesar 16,65% menjadi 93,75% pada 
siklus II. 
 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu (1) Dalam pembelajaran matematika hendaknya guru 
mementingkan proses pembelajaran. (2) Dalam pembelajaran matematika 
hendaknya guru membuat inovasi baik dalam memberika metode, strategi dan 
media pembelajaran yang menarik dan menantang bagi siswa. (3) Dalam proses 
belajar mengajar guru harus merefleksi proses pembelajaran yang telah dilakukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Amin Musthoha. 2008. Senang Matematika 2. Bekasi : Pusat Pendidikan 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
BNSP. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI.Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasiona 
Burhan Mustaqim. 2008. Ayo Belajar Matematika kelas IV. Bekasi : Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Charles Stewart, W.B Cash. Info skripsi pedoman wawancara. (online) diakses 10 
September 2012. 
Hadari Nawawi.2007. Metode Penelitian Bidang sosial. Yogyakarta : Gadjah 
Mada Erlangga. 
http://www.wahyumedia.com/artikel/news/78-polamatika-metode-cepat-dan-mudah-
belajar-matematika,senin (8 Juli 2012). 
Kamisa. 1997. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.  Surabaya : Kartika. 
Karso. 2008. Pendidikan Matemaika I. Jakarata : Universitas Terbuka. 
Kusumah Wijayah, Dedi Dwitagama. 2011. Penelitian Tindakan Kelas.Jakarta : 
Indeks. 
Mulyana AZ.2001. Rahasia Matematika. Surabaya: Agung Media Mulya. 
Nugroho W. 2008. Ensiklopedia Matematika Bilangan. Jatim : Citra Adi Bangsa. 
Nyimas Aisyah. 2007. Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 
Oemar Hamalik. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara 
Shalih. 2012. Lembar observasi(http://www. Infoskripsi/shalih/ pengertian lembar 
observasi. ( online ) diakses 10 september2012. 
Shvoong. 2008 shvoong. com/social-science/education/2068232-pengertian 
bilangan/  (diakses tanggal 10 September 2012).  
Sigit Daryanto. 1998. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya Apollo. 
Sugiyono. 2008. Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung : 
Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara 
Wikipedia. 2008. Id. Wikipedia.org/wiki/ Geometri. online (diakses 10 
September 2012). 
 
 
 
 
 
 
 
